HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM DENGAN
RESILIENSI PADA REMAJA MANTAN PECANDU
NARKOBA DI SUMATERA SELATAN

SKRIPSI

DISUSUN OLEH:

ISNANIN NURUL FALAH
04041382025064

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2024



HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN ANTARA SELF ESTEEM DENGAN RESILIENSI PADA REMAJA
MANTAN PECANDU NARKOBA DI SUMATERA SELATAN
SKRIPSI
Dipersiapkan dan disusun oleh
ISNANIN NURUL FALAH
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada tanggal 8 November 2024

Susunan Dewan Penguii

Pembimbing Skripsi I

i Psi. alia Juniarly, S.Psi., M.A, Psikolo
NIP. 19840922218032001 NIP. 197906262023212018

Penguji | Penguji I1
Sayang Ajeng Mardhiyah S.Psi., M.Si i i
NIP. 197805212002122004 NIP. l98704|520|803200|

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan
Untuk mempem!eh gelar Sadm Psikologi

\ %&’eﬁﬁ’mm wvsoszlzoozmom

' VOLOGY
St st S

T r———

ii



LEMBAR PERSETUJUAN

UJIAN SKRIPSI
Nama : Isnanin Nurul Falah
NIM : 04041382025064
Program Studi : Psikologi
Fakultas : Kedokteran
Judul Skripsi : Hubungan antara Self Esteem terhadap Resiliensi pada Mantan

Pecandu Narkoba di Sumatera Selatan

Indralaya, 2024
Menyetujui,
Pembimbing Skripsi I Pembimbing Skripsi Il
Yeni Anna A uﬁ .Psi., MA, Ps Amalia Juniarly, S.Psi., M.A, Psikolog

NIP. 19840922218032001 NIP. 197906262023212018




SURAT PERNYATAAN

Saya, Isnanin Nurul Falah, dengan disaksikan oleh tim penguji skripsi dengan ini
menyatakan bahwa skripsi ini merupakan karya sendiri dan belum pernah diajukan
sebelumnya untuk memperoleh derajat kesarjanaan di suatu perguruan tinggi manapun.
Tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis diacu dalam penelitian ini dan dicantumkan dalam daftar
Pustaka. Apabila terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan, maka saya

bersedia untuk dicabut derajat keserjanaannya

Palembang, 23 O¥x°ber 2024
2024

Peneliti,

Isnanin Nurul Falah
NIM. 04041382025064



HALAMAN PERSEMBAHAN

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa adanya

dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari berbagai pihak selama penyusunan skripsi

ini. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih sebesar dan setulusnya

kepada :

1.

alm Ama, almh Ine yang melahirkan, dan membesarkan penulis. Walaupun
Ama dan Ine sudah tidak terlihat raga nya, namun Ama dan Ine tetap ada dan
selamanya mengisi hati penulis. Penulis berharap pencapaian penulis dapat
Ama dan Ine lihat disana. Semua pencapaian, prestasi penulis di Dunia ini
hanya untuk Ama dan Ine.

Daddy, Mama, Kak Aydri, Kak Onya, Uthay, Audrey, Bona, dan Axa, yang
selalu memberikan dukungan dan kasih sayang yang tak terhingga kepada
penulis. Penulis berharap semua pencapaian penulis dapat membanggakan
mereka.

Rafli Reynaldi yang selalu ada serta membantu penulis selama pembuatan
penelitian ini dan menjadi partner penulis dalam segala hal.

Franty Feby Amatullah, teman seperjuangan penulis dari sebelum masuk
kuliah hingga akhir perjuangan penulis di Psikologi Unsri.

Teman-Teman seperjuangan penulis “Xibolgang” dan “Lonely Teenager”
yaitu Feby, Viona, Dhia, Adel, Fae, Daus, dari awal perkuliahan hingga akhir
kuliah. Senang, sedih, suka, duka kita lalui Bersama.

Teman-Teman Owlster Fighter

Staff Psikologi Unsri



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur atas karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis bisa

menyelesaikan proposal skripsi ini. Shalawat dan juga salam senantiasa tercurah

kepada Junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah mengantarkan manusia

dari zaman kegelapan ke zaman yang terang benderang seperti saat ini. Penyusunan

skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat untuk melakukan penelitian

guna meraih derajat Sarjana Psikologi Program Strata Satu (S1) Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya. Dengan segala keterbatasan kemampuan dan

pengetahuan dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Hubungan antara Self-

esteem dengan Resiliensi pada Remaja Mantan Pecandu Narkoba di Sumatera

Selatan”. Penulis juga ingin menyampaikan terimakasih kepada :

1.

2.

Bapak Prof. Dr. Taufig Marwa, SE selaku Rektor Universitas Sriwijaya.
Ibu Sayang Ajeng Mardhiyah, S.Psi., M.Si selaku Ketua Prodi Psikologi
Universitas Sriwijaya.

Ibu Yeni Anna Appulembang, S.Psi., MA, Psy selaku Dosen
Pembimbing Skripsi 1

Ibu Amalia Juniarly, S.Psi., M.A, Psikolog selaku Dosen Pembimbing
Skripsi 2.

Ibu Marisya Pratiwi, M. Psi., Psikolog selaku Dosen Pembimbing
Akademik.

Vi



Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
terdapat kekurangan dan kelemahan-kelemahan yang ada didalamnya. Untuk itu,
Penulis memohon maaf apabila terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penulisan
proposal skripsi ini. Pada kesempatan yang baik ini perkenankan penulis
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak atas
bantuan bimbingan dukungan kepada penulis dalam penulisan proposal skripsi
sehingga dapat terselesaikan dengan baik.

Penulis,

Isnanin Nurul Falah

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ...t i
LEMBAR PERSETUJUAN ...t ii
SURAT PERNYATAAN L. s iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ... v
KATA PENGANTAR ..o vi
DAFTAR ISL.. e viii
DAFTAR TABEL ... Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...t Xiv
ABSTRAK L. XV
ABSTRACT ettt r e XVi
BAB | PENDAHULUAN .. ...t 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccoiiiiiiiiiee 1
B. RUMUSAN MaSalah ..o 8
C. Tujuan PeNElITIAN .....c.coiiiiiiicicee e 8
D. Manfaat PENEIITIAN ........ccooiiiiiieieee s 8
Lo TOMEIS ettt bbb 8

2. PrAKEIS ..o 8

E.  Keaslian PENelitian. ..o 9
BAB 1 LANDASAN TEORI ...t 13
AL RESTHBNST ..o 13
1. Pengertian RESHHENST ......c.voiviiiiieiic e 13

viii



2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi..........cccccoeveiiniiiiennnnn 14

3. DImensi RESHIENSI.......ccooiiiiiiiiiice e 17
B.  SEIf-EStEEM ... 21
1. Pengertian Self-EStEeM ........cccoiiiiiie e 21
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Esteem..........cccccevvevviveceennn. 22
3. Aspek-aspek Self-ESEM .........cccvveiiiiieiieie e 25

C. Hubungan antara Self-Esteem dengan Resiliensi pada Remaja Mantan

Pecandu NarkoDa...........cooeiiiie e 26
D. Kerangka BerpiKir.........ccoooeiiiiiiiiiiiisieee e 28
BAB 111 METODE PENELITIAN .....oosvvvviieeevoieeeesseeessessseseesiesse s 29
A. Identifikasi Variabel Penelitian VT dan VB ..........ccccooiiiiiiiinicee, 29
B. Definisi Operasional Variabel VT dan VB ..........ccccooviiiiiiieniieniins 29
C. Populasi dan Sampel Penelitian ... 30
L. POPUIBST .o s 30

2. Karakteristik Sampel ... 31

3. Teknik Pengambilan Sampel..........cccoooiiiiiiiii 31

D. Metode Pengumpulan Data............ccccveiueiiieiieiicic e 32
E. Validitas dan Reliabilitas ...........ccccoviiiiiiiiiiccee s 35
Lo ValIAItS. .o 35

2. Reliabilitas. .......coooviiiii 36

F.  Metode Analisa Data...........cccooiiiiiiiiiiiiisee e 37
Lo UJE ASUMISE ittt bbbttt 37

2. UJi HIPOTESIS ...cveiiieiieieiese e 37
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....ccooiiiieeeee e 39
A. Orientasi Kancah Penelitian............cccooeviiiiiniiiiiicccccce 39
B. Laporan Pelaksanaan Penelitian............cccccoviiiiiiiie e 40



1. Perisapan AdMINISIIAST .......ccccuiiiieieiieiesiesie s 40

2. Persiapan Alat UKUL ... 40
3. Pelaksanaan Penelitian ...........coovviiieiiiinesc e 45
C. HaSH Penelitian .........cooviiiii s 50
1. Deskripsi Subjek Penelitian.............cccocvevviiiiieii e 50
2. Deskripsi Data Penelitian ...........cccccviiieiieieiiiese e 57
3. Hasil Analisis Data Penelitian .............ccccovreieiininiieineeseseeesa 59
D. Hasil Analisis Tambahan .........ccccoeiiiiiniiiee e 61
1. Uji Beda Resiliensi dan Self-Esteem Berdasarkan Usia......................... 61
2. Uji Beda Resiliensi dan Self-Esteem Berdasarkan Jenis Kelamin.......... 62

3. Uji Beda Resiliensi dan Self-Esteem Berdasarkan Pendidikan Terakhir 62
4. Uji Beda Resiliensi dan Self-Esteem Berdasarkan Status Pekerjaan...... 63

5. Uji Beda Resiliensi dan Self-Esteem Berdasarkan Lama Menggunakan

INBIKODA. ... 64

E.  PeMDENASAN.......coiiiiiii i 86
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .......coooommmvviierereenessessssessessessessesnees 89
AL KESIMPUIAN ..o 89
B. SArAN ..o 89
C. Kelemahan Penelitian............cccooiiiriiiiiieesee s 91
DAFTAR PUSTAKA et 92
LAMPIRAN ...ttt e e e b e e 96



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Skoring Skala PSIKOIOQIS.........ccccovviieiiiieic e 33
Tabel 3.2 Blueprint Skala ReSIHIENSI .........c.cceiieiiiiiiccecc e 34
Tabel 3.3 Blueprint Skala Self-Esteem ... 35
Tabel 4.1 Distribusi Skala Self-Esteem Setelah Uji Coba........c..cc.ccccovevenenne. 42
Tabel 4.2 Distribusi Penomoran Baru Skala Self-Esteem ..........ccocoeiiiene. 43
Tabel 4.3 Distribusi Skala Resiliensi Setelah Try Out..........c.ccccovieiivveieennene, 44
Tabel 4.4 Distribusi Penomoran Baru Skala Resiliensi...........cc.ccccooveininnne. 45
Tabel 4.5 Penyebaran Skala Try OUL...........ccccoeiviiiiiieie e 46
Tabel 4.6 Penyebaran Skala Penelitian.............cccccocoveiiiii i, 48
Tabel 4.7 Deskripsi Usia Subjek Penelitian...........ccccccovveiiiieiicce e, 51
Tabel 4.8 Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian .............cccccooevveenee, 51
Tabel 4.9 Deskripsi Pendidikan Terakhir Subjek Penelitian ......................... 52
Tabel 4.10 Deskripsi Status Pekerjaan Subjek Penelitian ................cc.c.c......... 52
Tabel 4.11 Deskripsi Asal Daerah Subjek Penelitian ..............cccccoooevieieenen, 53
Tabel 4.12 Deskripsi Waktu Masuk Rehabilitasi Subjek Penelitian.............. 53
Tabel 4.13 Deskripsi Lama Memakai Narkoba Subjek Penelitian ................ 54

Tabel 4.14 Deskripsi Alasan Memakai Narkoba pada Subjek Penelitian ..... 54

Tabel 4.15 Deskripsi Pekerjaan Ayah Subjek Penelitian.............ccccccceeenns 55
Tabel 4.16 Deskripsi Pekerjaan Ibu Subjek Penelitian..............ccccoovveiiiinnns 55
Tabel 4.17 Deskripsi Penghasilan Ayah Subjek Penelitian.................c.cc...... 56
Tabel 4.18 Deskripsi Penghasilan Ibu Subjek Penelitian.............cccccceoene 56
Tabel 4.19 Deskripsi Data Deskriptif Subjek Penelitian ..............cccccocoeinn 57

Xi



Tabel 4.20 Formulasi Kategori .........ccocuviiieiiiiiieiesersesee s 57

Tabel 4.21 Deskripsi Kategorisasi Variabel Resiliensi ..........c.cccccveivienennnnne. 58
Tabel 4.22 Deskripsi Kategorisasi Variabel Self-Esteem.........ccccccoccevveiennne 59
Tabel 4.23 Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian...........c.cccccioiiienennnne. 59
Tabel 4.24 Hasil Uji Linearitas Variabel Penelitian ............ccccccoooiiiiiinennnnne. 60
Tabel 4.25 Hasil Uji Spearman Rank Variabel Penelitian..............ccccccoovenee. 61
Tabel 4.26 Hasil Uji Beda Berdasarkan USia ...........cccoooveveiienenncnic e 61
Tabel 4.27 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek ..................... 62
Tabel 4.28 Hasil Uji Beda Berdasarkan Pendidikan Terakhir....................... 63
Tabel 4.29 Hasil Uji Beda Berdasarkan Status Pekerjaan...............cc.ccoovenenee. 63

Tabel 4.30 Hasil Uji Beda Berdasarkan Waktu Lama Menggunakan

N F= T g (0] o = USSR 64
Tabel 4.31 Hasil Bonferroni Resiliensi Berdasarkan Lama Menggunakan

AN F= T (0] o - USSR 65
Tabel 4.32 Hasil Perbedaan Mean Resiliensi Berdasarkan Lama
Menggunakan Narkoba...........cccooiiiiiiiiieee e 67
Tabel 4.33 Hasil Bonferroni Self-Esteem Berdasarkan Lama Menggunakan

AN F= T (0] o - USSR 68
Tabel 4.34 Hasil Perbedaan Mean Self-Esteem Berdasarkan Lama
Menggunakan NarkobDa...........cccooiiiiiiiiiee e 70
Tabel 4.35 Hasil Uji Beda Berdasarkan Alasan Menggunakan Narkoba ..... 71
Tabel 4.36 Hasil Perbedaan Mean Self-Esteem Berdasarkan Alasan

Menggunakan NarkobDa...........cccooiiiiiiiiiee e 71

xii



Tabel 4.37 Hasil Uji Beda Berdasarkan Pekerjaan Ayah ...........cccccoovevenne. 72
Tabel 4.38 Hasil Bonferroni Resiliensi Berdasarkan Pekerjaan Ayah .......... 73
Tabel 4.39 Hasil Perbedaan Mean Resiliensi Berdasarkan Pekerjaan Ayah 74
Tabel 4.40 Hasil Bonferroni Self-Esteem Berdasarkan Pekerjaan Ayah....... 75

Tabel 4.41 Hasil Perbedaan Mean Self-Esteem Berdasarkan Pekerjaan Ayah

............................................................................................................................... 76
Tabel 4.42 Hasil Uji Beda Berdasarkan Pekerjaan Ibu .............ccccoceiiiinnne. 76
Tabel 4.43 Hasil Bonferroni Resiliensi Berdasarkan Pekerjaan Ibu ............. 77

Tabel 4.44 Hasil Perbedaan Mean Resiliensi Berdasarkan Pekerjaan Ibu... 78
Tabel 4.45 Hasil Uji Beda Berdasarkan Penghasilan Ayah............cccoovane. 79
Tabel 4.46 Hasil Bonferroni Resiliensi Berdasarkan Penghasilan Ayah....... 80

Tabel 4.47 Hasil Perbedaan Mean Resiliensi Berdasarkan Penghasilan Ayah

Tabel 4.48 Hasil Bonferroni Self-Esteem Berdasarkan Penghasilan Ayah ... 82

Tabel 4.49 Hasil Perbedaan Mean Self-Esteem Berdasarkan Penghasilan

AYAN .o 82
Tabel 4.50 Hasil Uji Beda Berdasarkan Penghasilan Ibu ...............cc.covne. 83
Tabel 4.51 Hasil Post Hoc Resiliensi Berdasarkan Penghasilan Ibu.............. 84

Tabel 4.52 Hasil Perbedaan Mean Resiliensi Berdasarkan Penghasilan Ibu 85

Tabel 4.53 Hasil Uji Mean Aspek ReSIlIeNSI ..........ccocviviiiniiiieicec e 85

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A oo 97
LAMPIRAN B ..o s 109
LAMPIRAN C ..o s 142
LAMPIRAN D ..ot s 155
LAMPIRAN E ... 185
LAMPIRAN F Lo 195
LAMPIRAN G ... 202
LAMPIRAN H .o 205

Xiv



HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM DENGAN RESILIENSI PADA
REMAJA MANTAN PECANDU NARKOBA DI SUMATERA SELATAN

Isnanin Nurul Falah', Yeni Anna Appulembang?
ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan
resiliensi pada remaja mantan pecandu narkoba di Sumatera Selatan. Hipotesis
penclitian ini adalah terdapat hubungan antara selfesteem dengan resiliensi pada remaja
mantan pecandu narkoba di Sumatera Selatan

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja mantan pecandu narkoba. Jumlah
sampel dalam penelitian ini terdiri dari 200 dengan 50 untuk uji coba. Teknik sampling
yang digunakan adalah nonprobability sampling. Penelitian ini menggunakan dua skala
scbagai alat ukur, yaitu skala Self esteem dengan menggunakan dimensi-dimensi self
esteem dari Coopersmith (1967) dan skala resiliensi dengan menggunakan dimensi-
dimensi dari Reivich dan Shatte (2002).

Pengujian korelasi menggunakan teknik spearman rank. Nilai koefisien dari uji
korelasi Spearman rank adalah 0,059 yang berarti tidak ada hubungan antara selfesteem
dengan resiliensi pada remaja mantan pecandu narkoba di sumatera selatan.

Kata Kunci: Self Esteem, Resiliensi
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND RESILIENCE IN
FORMER ADOLESCENT DRUG ADDICTS IN SOUTH SUMATRA

Isnanin Nurul Falah', Yeni Anna Appulembang?

ABSTRACT
This research aims to determine the relationship between self-esteem and
resilience in former drug addicted adolescents in South Sumatra. The hypothesis of
this research is that there is a relationship between self-esteem and resilience in
Jormer drug addicted teenagers in South Sumatra
The population in this study were teenagers who were former drug addicts.
The number of samples in this study consisted of 200 with 50 for trials. The sampling
technique used is nonprobability sampling. This research uses two scales as
measuring tools, namely the self-esteem scale using the self-esteem dimensions of
Coopersmith (1967) and the resilience scale using the dimensions of Reivich and
Shatte (2002).
Correlation testing uses the Spearman Rank technique. The coefficient value
Jrom the Spearman rank correlation test is 0.059, which means there is no
relationship between self-esteem and resilience in former drug addicted teenagers in

South Sumatra.
Keyword: Self Esteem, Resilience
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kasus penyalahgunaan narkoba sampai saat ini semakin mengkhawatirkan,
terlihat dengan meningkatnya jumlah pengguna narkoba di Indonesia. Seperti pada
tahun 2019 sebanyak 36.478 kasus penyalahgunaan narkoba, pada tahun 2020
sebanyak 36.611 kasus penyalahgunaan, di tahun 2021 mencapai 36.666 kasus, dan
meningkat di tahun 2022 menjadi 43.099 kasus.

Peningkatan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba juga mengalami
peningkatan di kota besar di Indonesia termasuk Sumatera Selatan. Seperti yang
dikutip dari pernyataan kepala BNNP Sumsel bahwa Sumatera Selatan tercatat
dengan provinsi kedua tertinggi di Indonesia dalam kasus penyalahgunaan narkoba
pada tahun 2021, yang mencapai 5,5% dari jumlah penduduk yaitu sebanyak
359.363 jiwa. Lebih lanjut diungkapkan bahwa angka tersebut meningkat dari tahun
sebelumnya dan secara nasional, angka prevalensi penyalahgunaan narkoba
meningkat hingga mencapai 1,95% (BNNP, 2021). Kapolrestabes Sumsel juga
mengungkapkan bahwa Sumatera Selatan yang menjadi Hilir dan perlintasan dari
pasar pengedar narkotika (Sugihhartono, 2023).

Pengguna narkoba di Kota Palembang sebagian besar berada di rentang usia
10-21 tahun yaitu sebanyak 48.200 orang, sedangkan jumlah pengguna narkoba
pada usia 22-29 tahun sebanyak 39.700 orang, usia 30-39 tahun sebanyak 10.100

orang, dan pada pengguna narkoba yang berusia di atas 40 tahun adalah sebanyak



4.045 orang. Berdasarkan data tersebut, menujukkan bahwa pengguna narkoba
banyak terjadi pada usia remaja. Menurut WHO juga Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional, usia remaja memiliki rentang dari 10 sampai 24
tahun. Di kutip dari bengkulu.bnn.go.id tahun 2023, bahwa anak remaja merupakan
tahap usia yang mudah untuk terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba karena
dianggap sebagai sesuatu yang baru dan menantang. Remaja juga menjadi rentan
terhadap godaan jika berada dalam kondisi yang sedang frustasi atau depresi
sehingga mudah terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba.

Terdapat beberapa alasan, remaja banyak menggunakan narkoba di
Sumatera Selatan. Penelitian oleh Ikhsan (2021) menunjukkan bahwa remaja di
Palembang menggunakan narkoba karena pergaulan yang salah. Hal yang sama
ditemukan oleh Lilisa (2018), dalam penelitiannya bahwa remaja di Sumatera
Selatan menggunakan narkoba karena pengaruh lingkungan lingkungan sosial
seperti lingkungan keluarga, teman sebaya dan juga masyarakat. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kadek (2022) menunjukan bahwa remaja paling rentan
terhadap penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh rasa ingin tahu terhadap hal-hal
baru dan menantang.

Terdapat beberapa dampak yang dialami oleh remaja ketika menggunakan
narkoba. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sipahutar (2018) adanya
perubahan fisik pada remaja menggunakan narkoba seperti wajah pucat, tubuh tidak
terurus dan tidak rapi, kurus, dan pandangan tidak fokus saat diberi pertanyaan.
Penelitian di lakukan oleh Mulyasih (2022) juga menemukan bahwa terdapat

beberapa dampak yang dirasakan remaja ketika menggunakan narkoba, seperti



dampak psikis (mudah emosi, penuh curiga, menyakiti diri sendiri) dan juga
mengalami dampak sosial yaitu menarik diri dan hanya ingin berkumpul sesama
pemakai narkoba. Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Lukman, Alifah,
Divarianti, dan Humaedi (2021) juga menemukan salah satu dampak negatif dari
penggunaan narkoba adalah risiko tertular penyakit menular seperti HIV/AIDS
yang disebabkan oleh penggunaan jarum suntik secara bergantian.

Dengan berbagai dampak yang dapat dirasakan oleh remaja yang
menggunakan narkoba, oleh karena itu diperlukan penanganan salah satunya
dengan rehabilitasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Hawi (2018),
rehabilitasi integrative merupakan solusi yang dapat diberikan bagi pecandu.
Artinya dalam proses rehabilitasi, pasien akan diberikan terapi biologis (medis),
dilanjutkan dengan proses terapi psikoterapi (psikologis), dan terakhir proses moral
(spiritual).  Mulkiyan (2017), dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa
pecandu narkoba dapat ditangani dengan melakukan terapi holistic meliputi
detoxifikasi, psikologi, sosial dan religius.

Lamanya proses pemulihan melalui rehabilitas berbeda-beda. Seperti yang
dikutip dari Info Sehat FK Ul bahwa masa rehabilitasi tergantung dari kondisi dari
pengguna narkoba. Hal ini juga diungkapkan oleh nunik (2021) bahwa masa
rehabilitasi tergantung tingkat keparahan pengguna narkoba, ada yang
membutuhkan waktu selama 3 sampai 4 bulan. Dalam UU Narkotika pasal 103 juga
mengatur bahwa pecandu narkoba dapat menjalani pengobatan atau perawatan
melalui rehabilitasi jika pecandu tersebut tidak terbukti bersalah dalam melakukan

tindak pidana narkotika.



Pecandu narkoba yang telah melakukan rehabilitasi akan merasakan
beberapa manfaatnya. Seperti yang di ungkapkan oleh Devi (2023) Masuknya
seorang pecandu ke rehabilitasi memberikan kesempatan pada dirinya untuk
menjadi bersih (dari obat-obatan terlarang) serta sadar (waras atau tidak mabuk)
dengan pembiasaan yang membutuhkan waktu, disertai proses penyadaran diri,
sehingga pecandu narkoba tidak lagi memakai narkoba setelah keluar dari tempat
rehabilitasi. Meskipun demikian, pecandu narkoba juga masih merasakan beberapa
dampak negatif. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Rafi & Sunusi (2021),
mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa selain tantangan mengalami relapse,
mantan pecandu narkotika juga mengalami dampak yang negatif seperti
permasalahan intrapersonal ataupun interpersonal. Hal ini juga diungkapkan oleh
Widiantoro & Widyaningsih (2020), bahwa pecandu narkoba biasanya mengalami
masalah intrapersonal seperti kemampuan regulasi emosi dan optimisme yang
rendah, tidak yakin pada diri sendiri, serta tidak mampu dalam memecahkan
masalahnya sendiri. Syuhada (2015) juga mengungkapkan bahwa dampak psikis
juga kerap dirasakan olen mantan pecandu narkoba antara lain penurunan
produktivitas, menghilangnya rasa percaya diri, menjadi apatis, sering kali menaruh
menaruh curiga kepada orang-orang terdekat.

Agar pecandu narkoba dapat terlepas dari ketergantungan narkoba dan bisa
melanjutkan hidupnya, individu memerlukan sebuah kemampuan agar dapat
bertahan dalam menghadapi keadaan yang sulit, yaitu melalui resiliensi (Tesya &
Riza, 2023). Rizki dan Ratih (2016) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa

mantan pecandu narkoba dengan tingkat resiliensi yang cukup baik, dapat berhasil



dalam melalui masa sulit yang dialami yang muncul baik dari luar maupun dari
dalam diri individu. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara & Huwae (2022) juga
menemukan bahwa resiliensi yang baik dapat membantu mantan pecandu mampu
mengatasi resiko dan bertahan dari penyelahangunaan narkoba. Isralowitz &
Reznik, (2016) Mantan pecandu dapat menghadapi tantangan dan mengendalikan
lingkungan dengan menerapkan resiliensi.

Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam menghadapi keadaan
yang penuh kesulitan dengan cara yang sehat dan produktif, dimana kemampuan
ini sangat penting dalam mengendalikan stres atau tekanan yang dihadapi (Reivich
& Shatte, 2002). Resiliensi menurut Rutten, dkk. (2013) merupakan suatu proses
yang dapat berubah dan adaptif, yang membantu individu dalam mempertahankan
kondisi dirinya atau kembali ke kondisi awal dengan cepat dari situasi yang
menyebabkan stres atau penuh tekanan. Reivich dan Shatte (2002) mengemukakan
bahwa aspek resiliensi terdiri dari regulasi emosi (kemampuan seseorang agar tetap
tenang meski dalam situasi penuh tekanan), kontrol impuls (kemampuan seseorang
untuk mengontrol keinginan atau dorongan dalam diri individu), optimisme
(kemampuan mengatasi keadaan yang tidak mengenakkan yang akan terjadi dengan
pikiran positif), analisis kausal (kemampuan untuk mengidentifikasi secara lebih
akurat mengenai sebab dari masalah yang sedang dihadapi), empati (kemampuan
untuk mengenali tanda psikologis atau emosional yang ditunjukkan oleh orang
lain), dan self-efficacy (keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam

memecahkan sebuah masalah yang sedang dihadapi).



Dari penelitian Tesya dan Riza (2023) menyatakan bahwa adanya hubungan
yang positif antara self-esteem dengan resiliensi pada mantan pecandu narkotika
yang sedang mengikuti rehabilitasi rawat jalan. Hal ini menunjukkan bahwa self-
esteem berhubungan secara signifikan terhadap resiliensi pada orang yang sedang
dihadapkan dengan kondisi sulit. Feoh, Barimbing, dan Lay (2021) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa perasaan berharga berkaitan dengan
ketangguhan dan kegigihan seorang sehingga mampu untuk melewati kesulitan dan
dapat menghadapi perubahan hidup.

Self-esteem menurut Branden (2021) merupakan kemampuan individu
untuk untuk mempercayai kemampuan dirinya sendiri dalam berpikir, menghadapi
berbagai tantangan yang dihadapinya, serta yakin akan diri sendiri untuk meraih
kebahagiaan. Menurut Rosernberg (2006), self-esteem merupakan sikap individu
yang didasarkan pada persepsi mengenai bagaimana individu menghargai dan
menilai dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif. Mruk (2006) juga
mengemukakan bahwa self-esteem merupakan serangkaian sikap seseorang
mengenai pandangannya terhadap dirinya berdasarkan persepsi perasaan, yakni
rasa harga diri dan kepuasan terhadap diri sendiri. Sementara itu, Coopersmith
(1967) mengemukakan bahwa self-esteem adalah evaluasi seseorang terhadap diri
sendiri, yang dapat berupa penerimaan atau penolakan, serta keyakinan individu
terhadap kemampuannya, dengan kata lain, self-esteem adalah penilaian pribadi
tentang perasaan berharga yang terlihat dalam sikap dan ekspresi individu terhadap

dirinya sendiri.



Rosenberg (2002) mengungkapkan bahwa aspek-aspek dari self-esteem
yaitu aspek self-competence yang meliputi kemampuan diri, potensi individu, dapat
dikontrol dan juga diandalkan, serta aspek self-liking yang terdiri dari penilaian dan
penerimaan terhadap dirinya sendiri. Menurut Ghufron dan Risnawita (2010), ada
lima faktor yang mempengaruhi self-esteem, seperti jenis kelamin, tingkat
kecerdasan, kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial. Kebutuhan
self-esteem jika terpenuhi dapat menimbulkan sikap optimis dan rasa percaya diri.
Sebaliknya, jika kebutuhan self-esteem belum terpenuhi, hal ini dapat
meningkatkan kemungkinan bagi para mantan pecandu untuk kembali kepada
kebiasaan menggunakan narkoba lagi (Ghufron & Risnawita, 2010). Apabila
mantan pecandu menyadari kemampuan yang dimiliki dalam dirinya dan adanya
hal-hal positif dari dalam diri, serta adanya orang-orang terdekat yang selalu
memberikan dukungan, maka akan meningkatkan kemungkinan pecandu untuk
berkeinginan dan berusaha untuk tidak lagi terjerumus dalam dunia narkotika untuk
selamanya.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka peneliti merasa tertark
untuk melakukan penelitian mengenai hubungan self-esteem dengan resiliensi pada

remaja mantan pecandu narkoba di Sumatera Selatan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka rumusan
permasalahan yang akan peneliti teliti pada kesempatan ini yakni, apakah ada
hubungan self-esteem dengan resiliensi pada remaja mantan pecandu narkoba di

Sumatera Selatan.

C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan self-esteem dengan resiliensi pada remaja mantan pecandu narkoba di

Sumatera Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberi kontribusi
yang berguna bagi ilmu psikologi, khususnya berkaitan dengan psikologi

sosial dan psikologi perkembangan.

2. Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan:
a. Mampu memberi informasi terkait self-esteem dan resiliensi sehingga
para pengelola rehabilitas, orang tua atau orang-orang terdekat mantan

pecandu mampu memahami apa yang dibutuhkan para mantan pecandu



sehingga dapat membantu mereka untuk meningkatkan kualitas hidup
dan kualitas dirinya.

b. Memberi informasi bagi para pecandu narkoba terkait cara untuk
meningkatkan self-esteem dan resiliensi sehingga bisa membantu dan

mengembalikan kepercayaan diri para mantan penyalahgunaan narkoba.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian dengan judul “Hubungan Self-Esteem dengan Resiliensi pada
Mantan Pecandu Narkoba di Sumatera Selatan” belum pernah diteliti sebelumnya,
namun beberapa penelitian serupa pernah dilakukan. Beberapa penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama diteliti oleh Devi (2023), dalam penelitiannya dengan
judul “Hubungan Antara Self Esteem dengan Resiliensi pada Mantan Pecandu
Narkoba”. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa ada hubungan signifikan pada self-esteem dan resiliensi
pada mantan pecandu narkotika yang sedang mengikuti rehabilitasi rawat jalan di
Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Timur.

Selanjutnya Bagus and Adhi (2015), dalam penelitiannya yang berjudul
“Self-Esteem Hubungannya dengan Penyalahgunaan Narkotika dan Obat-Obatan
Berbahaya pada Siswa SMK Negeri 2 Batu Malang”, yang menunjukan bahwa

terdapat hubungan pada variabel self-esteem dengan penyalahgunaan obat-obatan
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berbahaya dan narkotika pada murid di SMK Negeri 2 Batu. Dari penelitian
tersebut, dapat dikatakan bahwa apabila self-esteem pada siswa semakin tinggi,
maka semakin rendah siswa terpengaruh ke dalam penyalahgunaan narkotika dan
obat-obatan berbahaya.

Smestha (2015) melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Self-Esteem dan
Dukungan Sosial terhadap Resiliensi Mantan Pecandu Narkoba”, hasilnya
memperlihatkan bahwa self-esteem, dukungan sosial, dan pekerjaan mempengaruhi
resiliensi mantan pecandu narkoba dan memberikan sumbangan sebesar 58,2% dari
variasi resiliensi pada mantan pecandu narkoba. Namun, berdasarkan koefisien
regresi, dari 8 variabel independen, hanya ada 4 variabel independen yang memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap resiliensi pada mantan pecandu narkotika,
diantaranya yaitu perasaan tentang kehidupan, perasaan mengenai orang lain, orang
yang mempunyai pekerjaan, dan orang yang merupakan konselor (p > 0,05).

Aditya and Minza (2021) melakukan penelitian dengan judul “Relasi Sosial
pada Mantan Pengguna Narkoba yang Diasingkan”. Dari penelitian tersebut,
didapatkan hasil mantan pengguna narkotika mempunyai kualitas hubungan sosial
yang negatif, netral, serta positif. Subjek mempunyai hubungan yang positif dengan
keluarganya dan teman yang bukan pengguna narkotika. Kemudian, subjek
mempunyai hubungan yang negatif dengan tetangga dan beberapa teman, dimana
hubungan negatif yang dimiliki berupa stigma yang diterima maupun pengasingan
sosial. Mantan pengguna narkotika akan merespon relasi tersebut dengan memilih
antara mempertahankan atau mengakhiri hubungan berdasarkan dampak positif,

netral, atau negatif yang dirasakan.
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Irma (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terlihat adanya
hubungan positif secara signifikan antara self-esteem dengan resiliensi pada
pengguna narkotika yang sedang menjalani proses rehabilitas di Kota Banda Aceh.
Maka, dapat disimpulkan bahwa apabila self-esteem semakin tinggi, maka tingkat
resiliensi pada pengguna semakin tinggi pula. Sebaliknya, jika tingkat self-esteem
semakin rendah maka tingkat resiliensi pada pengguna NAPZA yang menjalani
proses rehabilitas proses rehabilitasi di Kota Banda Aceh semakin rendah pula.

Sri, Yolivia dan Yuninda (2018), dalam penelitiannya memakai skala
resiliensi yang terdiri 36 aitem dan skala self-esteem yang terdiri dari 40 aitem
pernyataan yang dibagikan kepada 50 orang mantan pecandu narkoba. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara positif yang
signifikan pada self-esteem dan resiliensi pada mantan pecandu narkotika.

Nurul (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa makin tinggi tingkat
self-esteem, maka makin tinggi pula resiliensi akademik mahasiswa. Didapatkan
pula tingkat variabel self-esteem dan resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa
berada pada kategori yang tinggi yaitu sebesar 39,3% untuk self-esteem serta 63,5%
untuk resiliensi akademik. Mahasiswa yang memiliki tingkat tinggi pada self-
esteem dan resiliensi akademik berdasarkan semester adalah mahasiswa semester
5, dimana didapatkan nilai mean sebesar 157,96 untuk self-esteem, dan sebesar
146,73 untuk variabel resiliensi akademik.

Sharma (2015) melakukan penelitian untuk menemukan tingkat korelasi
antara ketahanan dan keterampilan memecahkan masalah sosial. Penelitian

mengungkapkan hal itu remaja tinggi ketahanan secara signifikan lebih baik pada
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keterampilan pemecahan masalah sosial, unggul positif orientasi terhadap masalah
secara umum dan pendekatan rasional terhadap penyelesaiannya sebagai Sehat.
Karena ketahanan adalah konstruksi yang dinamis, pelatihan pemecahan masalah
dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan remaja menghadapi masalah

kesehatan mental bangkit dari khas perkotaan India lingkungan.
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